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Abstract: This action research was con&rsted in the first grade of
SLTP Negeri 3 Ujungpandang to serdy the ability of shrdents to solve
problems of veftal serfences in mathernatics. The objectives are im-
proving quality of m*hernatics leaming procass, finding efrective ways
in rnathematics teaching motivating teachers and related researchers
to improve their professionali5q and training teachers inthinkrng and
acting with cooperative ways in doing their jobs. The results show
the improvement of shrdetrs ability to identiS, problerns, to deteryine
. mathematical models, to sfunplify the mattrematical models, to solve
mathematical problems, and to interpret the mathematical solutions.
Besides, there a:e significant improvement of teachers ability in doing
leaming pmcess by expansions of vertal senteNrce problems according
to student's sitrations.
Kata-kata kunci: kemarryuan logrkq soal kalimat verbal, bahasa
matematika, model rnatematika
Pengajaran matematika di berbagai jenjang pendidikan formal perlu me,n-
dapat perhauan yang sungguh-sungguh. Para siswa sekolah mene,ngalr,
termasuk sisva sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP), dituntrt untuk
nrenguasai pclajaran matematika vang ditandar dengan prestasi belajar ma-
tematika yang tinggi. Di samping scbagai mata pclajaran dasar dan sebagai
sanma berpikir ilmiah yang sangat diperlukan oleh siswa untuk mengem-
lllulwnnad Atif Tiro adalah dosen F-\vIIP.A Universitas Negei Makasar (JNluI).
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bangkan kemampuan berpikir logisnya matematika juga diperlukan datam
menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggr
Kemampuan. logika dapat dikembangkan dalam mdematika. antara
lain melalui soal kalimatverbal yang sangat diperlukan dalam perkembangan
intelekural siswa, karena dua alasan yaitu aplikasinya baik dalam bidang
studi matematika maupun dalam bidang shldi lain, dan aplikasinya dalan
kehidupan sehari-hari, lilususnya dalam era indusrialisxi yang semakin
memerlukan sikap, pemikiran dan tindakan yang logis.
Seperti di kemukakm di atas, salah satu usaha yag dapat dilakukm
untuk meningkatkan kemmrpuan logika siswa adalah melalui soal-soal
kalimat veftal. Hal ini dimungkinkan karena soal kalimat verbal merupakm
masalah nyata yang memerlukan abstraksi ke dalam model matematik dan
apabila model tersebut ilapat diselesaikan secara matematik, mak4 kerram-
puan logika siswa diperlukan untuk menginterpretasikan ke dalam situasi
nyata yang merupakan penyelesaian maSalah tersebut. FIal ini sesuai dengm
penryataan bahwa penyelesaian soal kalimat verbal memerlukan keteram-
pilan membac4 menghitmg, dan kemanpuan menyatakan hubrmgan.
Soal kalimat verbal dalam matematika pada r.nnumnya sulit disele-
saikan oleh siswa SLTP. Hal ini terjadi antara lain karena kurangnya ke-
mampwur siswa mengubah kalimat verbal menjadi model mafemdik dalan
bentuk simbol yang.mudah diselesaikan. Katau siswa berhasil menyele-
saikan soal model matemdik tersebut, maka kesulitan selaqjuorya adalah
menginterpretasikan penyelesaian matematik itu menjadi penyelesaian ma-
salah nyata. Untuk itu yang perlu diperbaiki adalah model pengajarmkalim*
verbal maternatika agar siswa dapat meningkatkan kernampum lo#karya
dalam menyelesaikan masalah-masulah yarg dihadapi.
Penyelesaian soal kalimat verbal dalam matematika merupakan proses
mental yang kompleks dalam diri siswa. Agar dapat menyelesaika soal
kalimat verbal dengan baik, ada beberapa kemampuan yang pertu dinriliki
siswa, yaitu: kemampuan untuk menentukan besaran-besaran yang terlib*
dau hal yang diketahui serta hal yang dianyakan dalam soal; kemampum
menentukan hukum-hukum yang mengendalikan atau kemampuan menya-
takan hubr:ngan antara besaran-besaran yang terlibat dalam soal, dan se-
lanjukrya hubungan antara besaran-besaran tersebut diterj emahkan ke dalarn
model matematik; kemampuan dalam menyelesaikan model matematik yang
telah dibentuk; dan kemampuan dalam menginterpretasikan hasil yang di-
peroleh dari penyelesaian model matematik tersebut. Penulis lain; seperti
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Haji (dalam Ihsan; 1995:9), menyatakan bahwa unhrk mencapai hasil yang
baik dalam menyelesaikan soal-soal kalima verbal, siswa hanrs memiliki
kemampuan awal tertentu yakni kemampum menentukan hal yang diketa-
hui, kemampuan menentukan hal yang ditanyakan, kemampuan menenfukan
model matematika, kemampuan melakukan komputasi, dan kemampuan
menafsirkm jawaban matematik menjadi penyelesaian masalah Lyata.
Langkah-langkah di atas morupakan langkah yang sistematis danme-
mungkinkan siswa untuk mengasah dan meningkatkan kemaurpuan logi-
kanya. Hal ini karena soal kaliruat verbal yang merupakan
masalah-masalah nyata memerlukan kemampuan logika dalam menerje-
mahkannya ke dalam model matematik serta menentuka[ penyelesaian
model matematik itu. Hasil yang diperoleh dari penyelesaian model matema-
tik tersebut setarfutrya diinterpretasikan ke dalam masalah nyata yang
merupakan penyelesaian soal semula yang kesemuanya tidak terlepas d4ri
kemampuan logika siswa untrk menjabarkannya ke dalam permasalahan
nyala.
Berdasarkan kajian teori dan sift penelitian kelas yang telah dike-
mukakan dalam beberapa literatur, beberapa hipotesis dirumuskan dengan
fonnula'Jika-maka". Bentukhipotesis initidak seperti hipotesispadaurnum-
nya yang dikemukakan dalam penelitian konvensional (bukao penelitian
tindakan). Tiro (1997) mengemukakan bahwa penelitian tidakan tidak
hanya memperhatikan peningkatan dalam praktik dalam sitrasi khusus tetapi
juga memperhatikan pengembangan teori praktis yamg dapat dilaporkan
sebagai bagi*, dari peningkatan tubuh pengetahuan tentang proses pe-
rubahan di sekolah. Abimanyu ( I 995) memberi pengertian penelitian praktis
sebagai penelitian yang secara sistematis dan intensional dilakukaa oleh
guru terhadap pengelolaan kegiatan belajar-mengajar yang dikelolanya.
Selanjutry4 Natawidjaj a (1997) mengingatkan bahwa penelitian tindakan
selalu dilakukan dalam konteks khusus tertenhr, suasanatertenfi:, dm mem-
perhatikan faktor-faktor khusus yang mempengaruhi atau membedakan
hasil penelitian reproduksi itu dari penelitian yarg telah dilaletkan secara
umum.
Atas dasar uraian di atas, maka hipotesis vang diajukan dalam peneli-
tian tindakan iru adalah: (1) Jika siswa menguasai atau terampil membut
kalimat verbal yqng tersfuktur maka dia juga m*rpu menerjemahkan
soal bentuk kalimat menjadi model matemati( (2) Jika siswamampu menye-
lesaikan soal model mdematik maka dia juga mampu menerjemahkan
hasilnya ke dalam situasi yang sebenamya.
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METODE
Tindakan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah; menelaah kuriku-
lum SLTP kelas [, unark bidang strdi matematika; mengklasifikasikan
soal-soal kalimat verbal yang ada dalam kurikulum; mengembangkan trgas
dan latihan untuk siswa; mengadakan seminar untuk mendapatkan input
tentaag bahan ajar dan tugas/latihan yang telah dikembangkan; mengem-
bangkan alat bantu pengajaran untrk mendukung bahan ajar dan tugas/la-
tihan yang telah dikembangkan; mengembangkan instrumen pengumpulan
data yang berbentuk pedoman observasi dalam setiap tindakan proses belajar
mengajar (PBM) di kelas dan tes.kemampuan diharapkan dapat mencer-
minkan kemarnpuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal kalimat verbal;
diskusi pembalusan instrumen yang melibatkau beberapa guru matematika
dan ahli evaluasi; latihan penggunaim instrumen observasi di kelas; menyu-
sun panduan pengajaran kalimat-kalimat verbal untuk guru; menyusun pe-
laksanaan tindakan I yang menekankan latihan siswa untuk mengalihkan
masalah nyata mer{adi model matematik; melaksanakan tindakan (siklus
I); elaksanakantindakan selanjutrya (siklus II) setelah dirumuskan tindakan
baru berdasarkan hasil refleksi tindakan I; perencanaan dan pelaksanaan
siklus III.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan pada
kelas I di SLTP Negeri 3 Ujungpandang. Batas-batastindakan yang dianbil
adalah perbaikan metode mengajar guru, khususnya pada pengajaran materi
kalimat verbal matematika. Silabus dan kurikulum yang ada digunakan
dan pendekatan-pendekatan baru diperkenalkan dalam proses belajar meng-
ajar. Suasana kelas diperbaiki sehingga ada kebebasan bagi siswa dan
guru untuk berkreasi. Selain itu, teknik evaluasi juga dikembangkan; aspek
yang dinilai bukan hanya hasil tetapi juga proses mendapatkar hasil tersebut.
Sikap dan kebiasaan belajar siswa juga mendapat perhatian dalam sistem
evaluasi yang dikembangkan.
Prosedurpelaksanaan trodakan yang digunakan mengikuti model Kem-
mis and McTaggart (1988) dan juga diperkgnalkan oleh Soedarsono (1997),
yang terdiri atas empatkomponenutarn4 yaitu rencan4 tindakan, observasi,
dan refleksi. Pemantauan tentang adanya peningkatan kemampuan guru
mengelola PBM dalam pengajaran kalimat verbal matematika di kelas
dilalsanakan selama guru mengajarkan materi tersebut. Flasil pemanlauan
langsung dikomunikasikan kepada guru untuk memperbaiki penampilan
berikutnya. Pengamalan tentang peningkatan kemampuan logika siswa me-
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lalui penyelesaian kalimat verbal dilihat dari perkembangan mulai meri-
terjemahkan soal-soal kalimat verbar matematika ke dalam bentrk yang
diketahui, menyusun model matemadka, menyelesaikan model maternatika
lan 
-menginterpretasrkan hasrl penyelesaian daram meajawab situasi 
"vat*.Eval-easi setiap tindakan didasar{<au atas keberhasilan siswa dalam menyele-
saiakan soal kalimat verbal yang diberikan dao keaktifan siswa dalam.
kelas untuk mengikuti setiap tindakan yang diberikan. Evaluasi ini dilakukan
pada waknr guru mengajarkan maleri karimat verbal melalui observasi
langsung di kelas" daa hasil pekerjaan siswa yaqg dibeiikan baik tugas di
kelas maupun tugas yang diberikan untuk dikeqakan di rumah,
Teknik pengumpulan data utama kebefrasilan siswa adalah perg&
matan ta"esury pada walctu guru mengajarkan karimat verbal matematikq
teknik penyelesaian soal-soal yaqg digpnakm sisw4 wawancaxa dengari,
guru kelas dan siswatentang tindakan yang diberikan, dan ujian caturwulan
yang diperoleh siswa. Data yang terkumpul dari hasil pimantauarr dan
evatrasi dianalisis pada setiap tahapanlsiklus kegiatan dengan menggunakan
analisis kualitatif,dan deskdptif persentase kelompgk ris*u diri setiap
kegajuan yang dicapai pada-setiap indikator yang'dimlai. oesk ipsi te-
majuan yang dicapai siswa dinilai dari suatu siHus ke siklus berikutnya.
Kriteria-kriteria tindakm yang belum be*asil dari hasil analisis didauril*g, dan yang dianggap befrasil rlilanjutkan oleh gunr di sekolali ber_
sangkutan dengan tetap mengevaluasi setiry tindakm yang diberikan. Hasil
evaluasi direfleksi sendiri aJau bersama dosen di peiguruan tinggi untqk
merum uskan undakan-tindalon berikutnya.
HASTL
Hasil penelitirm sec,*a umum menunjukkan bahw4 dari berbagai tin-
dakan serta penekanan_ yang diberikan pada setiap siklus. ada peninikatan
kemampuan siswa dalan menyelesaikan soal kalima verbai, *";kip;
belum ment njukkan adanya ketuntasan secara menyel,ruh. rrui 
-, smgatdominan disebabkan oleh kemanrpuan awal siswayang ren,Jah. renguas;;
siswa terhadap konsep dasar matematika yang ;;d"k d6". ,r",dalil) masih sangai kurang, demikian halnya-dengri pr"i-rr* ,ir*u
dalam operasi aljabar. Hal iru juga dimungkinkan or.rr ta.rit"rirdk ;ir;;
inr sendiri (karakteristik masukan), bahwa ketiga kelas yang dikenai peneri-
tian tindakan ini adalah deretan kelas dengan siswa be,iprestasi renoatr
yang diternpatkan berdasarkan urutan nilai evaluasi behjar t rrrp ,r.rri,
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nasional (ebtanas) mumi siswa ketika diterima di sekolah yang bersangkut-
an.
Berdasarkan pengamdan dari kaiga siklus, keaktifan siswa'secara
urnum mengalami peningkatan. Siswa telah dapat mengikuti model pem-
bel{aran yang diberikan dan menunjukkan adanya penrba}ran tingkahlaku
siswa dalam menyelesaikan soal kaliinat verbal. Siswa tidak lagi melakukan
proses perhihrngar langsung untuk mendapafkan hasil tanpa langkah sis-
tematis, dan siswa aktif bertanya jika mengalami kesulitan dalam menyele-
saikan soal. Kreativifis siswa mengalarni peningkatan, khususnya dalam
mengidentifikasi soal dengan memberikan skotsa dari soal seria menentrkan
unsur-un$lrnya. Kemudian, siswa juga aktif mengerjakan soal-soal yang
diberikan, baik soal di kelas maupun soal pekerjaan rumah. Dari uraian
ini dapaf dikatakan bahwa proses penelitian tindakan ini telah memotivasi
dan menumbuhkan kemampuan siswa untuk senantiasa bekerja dan menye-
lesaikan suatu permasalahan berdasarkan prosedur dan penalaran yang sis-
tematis.
Dalam proses pembelajaran ada peningkatan kemampuan guru yang
cukup berarti dalam melak-sanakan proses pembelajaran, khususnya dalam
pembelaja:an soal kalimat ve$al. Guru dapat mengembangkan sendiri soal-
soal kalimat verbal sesuai dengan keadaan siswa yang dihadapi, dan yang
menyangkut lingkungan sekitamy4 serta dengan segera memberikan tin-
dakan antisipasi jika siswamengalami kesulitan dalam ploses penyelesaian
soal kalimat ve$al tersebut. Tumbuhnya kesadaran guru akan pentingnya
pelaksanaan penelitian tindakan ini merupakan hasil yang penting. Hal ini
ditandai dengan adanyaperencaruun guru rmUrk melaksanakan proses pem-
belajaran serupa pada tahun pelajaran selanju&y4 disertai berbagai pem-
benahan, perbaikan, dan pengembangan dari segi mateii, metode dan sfategi
pengajaran untuk mendaparkan hasil yang lebih baik'
PEMBAHASAN
Pembahasan dan refleksi adalah esensi penetitian tindakan, sehingga
bagian ini merupakan bagian penting yang perlu mendapd perhatian. Hat
inidiperkuat oleh Toomey (1997) yang mengatakan bahwl penelitian tin-
dakan adalah suatr bentuk self-reJlective enquiry yang dilakukan oleh par-
tisrpan dala:n situasi sosial rmtuk memperbaiki rasionalitas, keadilan, ko-
here,nsi, dan tingkat kepuasan praktik sosial merek4 pemahaman mereka
terhadap praktik sosial itu, serta lembag4 proglam dan masyarakat tempat
praktik sosial mereka.
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Pada hasil penelitian siklus I, kemampuan siswa menginter,pretasikan
hasil yang diperoleh belum teramati, karena pada siklus ini penekanaa
pembelajaran baru padatahap abstraksi, yaitupengalihan s6al kalimat verbal
menjadi model matematik. Dengan demikian tingkat pencapaian persiHus
untuk kemampuan ini adalah 0, 6, dan 9 persen. Jadi persentase siswa
yang dapat menginterpretasikan hasil-hasil penyelesaian mdematik ke si
tuasi nyata masih sangat kect yaitu 9% pada siHus III. Keadaan itu diduga
karena penganrh kebiasaan belajar matematika yang tidak msngaitkannya
dengan situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari: Iadi persoalan-persoalan
i
gunanya dalam kehidnpan sehari-hari. Soal-soal yang diberikan kepada
matematik perlu digali dan dikembangkan
nyelesaian masalah dengan menggunakan
siswa hendaknya terkait dengan kegiatan
matematika tidak lagi dilihat sebagai materi
Gambaran umum permasalahan yang
tersebut; penguasaan konsep dasar yang
misalnya tidak dapat melakukan proses
dari sialasi nyata sehingga pe-
mateindika dirasakan langsung
dan kebutuhan siswa sehingga
yang kering serta membosankan-
dihadapi siswa dalam menyele-
dimiliki siswa masih sangat lnrapg
penjumlahan bentuk variabel yang
saikan soal kalimatverbal yang diamati dalam proses pelaksanaanpenelitian
tindakan ini, adalah: terdapat siswa yang sama sekali tidak memahami
soal dan tidak tahu Apa yang harus dilakukan untuli menyelesaikan soal
sejenis, umumnya siswa tidak dapat mongidentifikasi soal dengan baik
(tidak menentukan secara sistematis hal-hal yang diketahui dan hal-hal
yang ditanyakan dalam soal tersebut); terdapd siswa yang menguasai konsep
dasar (rumus), tetapi langsung melakukan proses perhitungan untuk me,n-
dapatkan hasil akhir tanpa membuat suafir model matemdik yang sede rhan4
umumnya siswa tidak dapat membuat suatu model matematik yang se--
derhana dari setiap hal yang berhubungan dalam soal tersebtrt; tidak ada
siswa yang memberikan interpretasi pada jawaban soal yang diperoleh ke
permasalahan semula.
Secara umum diamati bahwa siswa tidak melakukan langkah-langlit'
penyelesaian yang sistematis. Siswa selalu ingin rnendapatkan hasil akhir
secara langsung (qenghitung secara langsung) tanpa menrbuat suatu moHr
matematik yang sederhana dari soal. Akan tetapi sebagian besar masalaF;
yang dihadapi siswa tersebut dapat diatasi dengan menggunakan pendektu '
Peningkatan kemampuan logika siswa diukur dalam kemampuan mo-t
nyelesaikan soal-soal kalimat verbal yang dikelompokkan dalam lima kdet
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gori, yaitu: kelompok siswa yang dapatntengidentifikasi soal dengan bailg
dengan menentukanrnsur-unsur yang diketahui dan unsur-unsur yang di-
tany'akan dalam soal: kelompok siswa yang dapat mengidentifitus"roa
dengan baik serta dapat menentukan hubungan y*g ,rJ*i dari berbagai
lmsur yang ada dalam soal dalarn suatu model matematik; kelompok sisivayang dapat mengidentifikasi soal dengan baik, menentukan hubungan yang
se suai (membuat model matematik) dari soal, serta dapat m"rry"o"rt*ut*
model it, dalam bentuk yang parfuig sederh*4 kelompok siswa yang
dapatmengidentifikasi soal dengan baih menentukanhubungan yang sezuai(membuatmodel matematik) dari soal, menyederhanakan rioo"r itu dalam
beffuk yang paling sederhan:, serta dapdmenyelesaikan soal (menentrkan
penyelesaian soal) berdasarkan rnoder itu; dankelompok siswa yang dapat
meagidentifikasi soal dengan baik, menentukan hubungan yang sesuai(membuatmodel matematik) dari soal, menyederhanakan-model iio a*u-bent,k yang paling sederhan4 serta dapdminyelesaikan soal (menent,kan
penyelesaian soal) berdasarkan model itu, kemudiar dapat memberikan
interpretasi dari hasil yang diperolehnya ke permasaluh; ,;;u
KESIMPI]LAN I}AN SARAN
Kesimpulan
siswa yang diberi berbagai contoh kalimat terstruktur yang baik sesuai
-delsan tingkat berpikimya dan te*ait dengan alam sekitamla, dan mauberlatih untuk membuat sendiri kalimatt.rst*kt* y*rg baik akan meningkat
kemampuannya dalam hal memahami konsep dan-maksud k ti*ut1rr-
shuktur yang diberikan kepadarya. siswa y*g uraudh a."s*,rL* *.-
nyelesaikan soal-soal kalimat verbat akan meningkat kemampllan logikanya
dalam menyelesaikan masalah-masalah nyda
Saran
Pemahaman siswa terhadap konsep-konsep dasar yang menunjang
penyelesaian soal-soal kalimat verbal perlu dimantapkan seblhm htihan
penyelesaian soal kalimat verbal diberikan kepada siswa. siswa yang belum
memahami konsep-konsep dasar matematika perlu dibimbing-khusus de-
ngan gemberian pelajaran tanrbahan. Latihan interpretasi penyelesaian ma-tem{ik ke situasi nyda perlu diintensiftan dan didayagunakan dengan
memberikan soal-ioat yang memang relevan dengan linglcingan kehidupan
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siswa. siswa perlu dilalih menyelesaikan soal-soal kalimat verbar yang
banyak dan bervariasi agar kemampuan logikanya semakin ditingkatkan
dan dipertajam.
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